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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 7150] [Pivot : 7100] [Support : 7050] 

Wall Street catatkan penguatan mingguan terbaik dalam beberapa bulan 
terakhir. Penguatan tersebut dipengaruhi oleh spekulasi pemangkasan 
sukubunga acuan the Fed lebih dari 2 kali pasca rilis data inflasi yang lebih 
rendah dari perkiraan di AS. Salah satu indikasi spekulasi tersebut adalah 
penurunan signifikan U.S. 10-year Treasury Yield ke 4.623% (17/1) dari atas 4.7% 
di pekan lalu. 

IHSG uji resistance 7130 di Jumat (17/1). Akan tetapi, pola doji yang terbentuk 
(17/1) mengindikasikan kerawanan IHSG terhadap koreksi di awal pekan depan. 
Dengan demikian, IHSG diperkirakan bergerak fluktuatif dalam di 7100-7150 di 
Senin (20/1). Sementara untuk sepekan kedepan, IHSG masih berpeluang 
lanjutkan pola minor bullish reversal. 

IHSG ditopang ekspektasi dampak positif dari perbaikan ekonomi Tiongkok 
terhadap ekonomi Indonesia, khususnya kinerja ekspor. Tiongkok catat 
pertumbuhan ekonomi sebesar 5.4% yoy di 4Q24, jauh lebih tinggi dari 
perkiraan di 5.0% yoy dan naik dari 4.6% yoy di 3Q24. Stimulus fiskal dan 
moneter diyakini mendorong berlanjutnya tren tersebut di 1Q25. 

Dari dalam negeri, stimulus fiskal dan moneter di awal 2025 diyakini menopang 
pertumbuhan ekonomi dari sisi konsumsi rumah tangga dan belanja 
Pemerintah. Pasar nampaknya mulai optimis terhadap potensi pertumbuhan 
ekonomi di atas 5% di 1Q25. Data-data terbaru Desember 2024 juga 
membangun keyakinan realisasi pertumbuhan ekonomi 4Q24 yang lebih baik 
dari perkiraan. 

POINTS OF INTEREST 

• Wall Street catatkan penguatan mingguan terbaik dalam beberapa bulan. 

• Penguatan tersebut dipengaruhi oleh spekulasi pemangkasan sukubunga 
acuan the Fed lebih dari 2 kali pasca rilis data inflasi yang lebih rendah dari 
perkiraan di AS.  

• IHSG ditopang ekspektasi dampak positif dari perbaikan ekonomi Tiongkok 
terhadap ekonomi Indonesia, khususnya kinerja ekspor.  

• Dari dalam negeri, stimulus fiskal dan moneter di awal 2025 diyakini 
menopang pertumbuhan ekonomi dari sisi konsumsi rumah tangga dan 
belanja Pemerintah.  

• Data-data terbaru Desember 2024 juga membangun keyakinan realisasi 
pertumbuhan ekonomi 4Q24 yang lebih baik dari perkiraan. 

• IHSG masih berpeluang lanjutkan pola minor bullish reversal di pekan ini. 

• Top picks : CPIN, ESSA, TINS, BRIS, MAPI dan AMRT. 
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MARKET NEWS 

SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
PT Summarecon Agung Tbk (SMRA) melalui Summarecon Property Development 
(SMPD) mengakuisisi 2,856,000 saham Duta Wahana Asri (DWA) dari Kalindo Surya 
Permai (KSP) senilai Rp2.85 miliar. Menurut Sekretaris Perusahaan SMRA yakni 
Lydia Tjio, transaksi ini dibiayai oleh kas SMPD dan selesai pada 15 Januari 2025. 
Setelah akuisisi, SMPD menjadi pemegang saham pengendali DWA dengan 
kepemilikan lebih dari 51%. Lydia menegaskan bahwa SMPD dan DWA tidak    
memiliki hubungan afiliasi dalam transaksi ini, yang telah mendapat persetujuan 
dari pemegang saham kedua pihak. 
 

AKRA PT AKR Corporindo Tbk 
PT AKR Corporindo Tbk (AKRA) mengumumkan bahwa salah satu anak usahanya, 
PT Energi Manyar Sejahtera (EMS) telah dilikuidasi pada 16 Januari 2025. Direktur 
AKRA, Suresh Vembu menyatakan bahwa keputusan likuidasi EMS telah disetujui 
oleh para pemiliknya, termasuk PT Usaha Era Pratama Nusantara (UEPN),              
PT Berlian Jasa Terminal Indonesia (BJTI), PT Santiniluwansa Lestari, dan                  
PT Amanah Indo Invest. Likuidator juga telah ditunjuk untuk melaksanakan proses 
tersebut. EMS sendiri didirikan pada tahun 2015. 
 

DEWA PT Darma Henwa Tbk 
PT Darma Henwa Tbk (DEWA) berencana mengonversi sebagian utangnya melalui 
penerbitan saham baru tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) atau 
private placement. Direktur & Sekretaris Perusahaan DEWA, Ahmad Hilyadi    
menyatakan bahwa Perseroan akan menerbitkan hingga 17,167,935,215 saham 
Seri B dengan nilai nominal Rp50 per lembar. Jumlah ini setara dengan sekitar 44%     
modal ditempatkan dan disetor penuh setelah private placement. Perseroan akan 
meminta persetujuan pemegang saham dalam RUPSLB yang dijadwalkan pada 
Kamis, 13 Februari 2025. 
 

INCO PT Vale Indonesia Tbk 
PT Vale Indonesia Tbk (INCO) masih memiliki sisa dana right issue sebesar Rp1.28 
triliun, atau sekitar 70% dari total dana Rp1.83 triliun. Hingga kini, baru sekitar 30% 
dana atau Rp546.38 miliar yang terserap. Penggunaan dana tersebut mencakup 
pembangunan infrastruktur tambang senilai Rp144.64 miliar dari anggaran awal 
Rp1.11 triliun, pembangunan area tambang Rp43.7 miliar dari rencana Rp335.45 
miliar, pembelian peralatan Rp15.11 miliar, dan pembelian bahan baku Rp342.91 
miliar sesuai rencana. Sisa dana sebesar Rp1.28 triliun ditempatkan di Bank      
Mandiri (BMRI) dengan tingkat bunga 6.25% tanpa jangka waktu tertentu. 
 

KLBF PT Kalbe Farma Tbk 
PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) terus mendukung perkembangan industri kesehatan 
Indonesia melalui penyediaan produk kesehatan berkualitas. Anak usahanya, 
Pharma Metric Labs (PML) menjalin kolaborasi dengan tiga universitas terkemuka 
yakni Institut Teknologi Bandung (ITB), Universitas Padjadjaran (Unpad), dan       
Universitas Gadjah Mada (UGM). Direktur Utama PML, Anton Hidayat menyatakan 
bahwa kerjasama ini bertujuan mempercepat pemenuhan kebutuhan industri 
terkait pengujian dan pengembangan produk, termasuk formula dan metode    
analisis yang berkualitas dan terpercaya  
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